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1.1 Latar Belakang
Sungai merupakan air permukaan yang banyak digunakan untuk keperluan
masyarakat. Sungai biasanya digunakan untuk tempat penampungan air, sarana

transportasi, pengairan sawah, keperluan peternakan, keperluan industri,

perumahan, ketersedian air, irigasi;—tempat-memelihara ikan dan juga sebagai
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logam berat paling ban g digunakan sebagai

lokasi penambangan. Limbah pe dak diolah dengan baik akan
menimbulkan ampak yang ? g tungkan bagi lingkungan sekitar

sehingga dapat \ an (Prawita dkk.,
2008). Penyebab peénce / ya berasal dari

masukan air yang.te ‘mhhm‘m f i n i dan pertambangan.
{r o B

Adanya peningkatah! sérte finuitas_buangar -“hi‘ industri  yang
mengandung senyawa logam berat beracun, cepat atau lambat akan merusak
ekosistem di sungai. Hal ini disebabkan karena logam berat sukar mengalami
pelapukan, baik secara fisika, kimia, maupun biologis. Logam berat yang sering
dijumpai dalam perairan adalah timbal (Pb), tembaga (Cu) dan Kadmium (Cd)

(Palar,2004).



Effendi (2003) mengemukakan bahwa pengelolaan sumber daya air sangat
penting, agar dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan dengan tingkat mutu yang
diinginkan, salah satu langkah pengelolaan yang dilakukan adalah pemantauan
dan interpretasi data kualitas air, mencakup kualitas fisika, kimia, dan biologi.
Parameter fislk dan kimia yang dapat digunakan untuk mengetahui tingkat

pencemaran adalah pengukuran pH, konduktivitas listrik, Total Dissolved Solid
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Beberapa penelitian-mengena logam berat ya

Kabupaten Sarolangun, Provinsi Jambi mengenai dampak limbah penambangan
emas mendapatkan hasil nila pH, TDS dan TTS melebihi standar baku mutu
kualitas air dan nilai kandungan logam Cu, Pb, Zn, Mn dan Hg konsentrasinya
mengalami peningkatan karena kegiatan penambangan.

Sungai Malakutan terletak di Kecamatan Barangin Kota Sawahlunto.

Sungai Maakutan memiliki debit air sebesar (80 liter/detik) yang digunakan



sebagai sumber air bersih oleh penduduk. Hulu dari sungai ini yaitu Desa Talago
Gunung, Sedangkan hilir Sungai Malakutan terletakdi Desa Kolok Nan Tuo.
Aktivitas yang banyak dilakukan pada daerah hilir ini adalah kegiatan
penambangan emas. Kegiatan penambangan secara langsung berakibat rusaknya
fisk sungai dan menurunkan kualitas sungai. Aktivitas di sekitar sungai
berpengaruh terhadap tingkat kekeruhan air sehingga sunga tidak dapat

difungsikan secara optimal untuk aktivitasrumah tangga (Soraya, 2013).
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Cd. Merujuk kepada pengujian kualitas air sungai yang telah dilakukan Badan
Lingkungan Hidup Kota Sawahlunto Tahun 2009-2010, maka perlu dilakukan
penelitian kembali pada aliran Sungai Maakutan yang tercemar akibat aktivitas
penambangan emas. Alat yang digunakan pada penilitian ini adalah pH meter,

TDS meter,conductivity meter dan Atomic Absorbtion Spectroscopy (AAS).



1.2 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan konsentrasi unsur logam yang
terkandung pada air sungai akibat aktivitas penambangan emas. Manfaat
penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pencemaran air sunga dari
kandungan logam yang terdapat di sampel air. Hasil penelitian ini dapat dijadikan

sebagal acuan untuk penelitian selanjutnya dan bagi pemerintah untuk dapat
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unaSebagal informas apakal

aliran Sungai

bagian hilir Surigai} , etck di Desa Kolok

lainnya yang juga dilakukan adalah pengukuran nilai pH, konduktivitas listrik dan

TDS.
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